BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pelaksanaan Layanan
Konseling Individual dalam Mengentaskan Masalah Emosional Ibu Hamil
di Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Kota Padang”, dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa:
1. Pelaksanaan layanan konseling individual

Pelaksanaan tahapan layanan konseling individual telah berjalan
sesuai tahapan pengantaran, penjajakan, penafsiran, pembinaan, dan
penilaian. Konselor mampu membangun hubungan yang hangat, membantu
ibu hamil mengungkapkan masalah, memahami penyebab kecemasan, serta
memberikan arahan psikologis dan spiritual sehingga klien merasa lebih
tenang. Namun, pelaksanaan penafsiran, tindak lanjut, dan evaluasi belum
sepenuhnya mendalam dan terstruktur, sehingga sebagian ibu hamil masih
mengalami kecemasan yang berulang.

2. Teknik-teknik Konseling yang Digunakan Konselor.

Teknik konseling yang digunakan meliputi teknik umum seperti
empati, attending, refleksi, dan mendengarkan aktif, serta teknik khusus
berupa pemberian nasihat, informasi, relaksasi pernapasan, dan contoh
profesional. Teknik tersebut membantu ibu hamil merasa nyaman dan lebih

rileks. Meskipun demikian, penggunaan teknik masih bersifat sederhana
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dan belum konsisten disertai pemantauan lanjutan, sehingga hasil layanan
belum sepenuhnya optimal.
B. Saran
1. Bagi Rumah Sakit dan Konselor.
Diharapkan pihak rumah sakit, khususnya konselor, dapat terus
meningkatkan pelaksanaan layanan konseling individual bagi ibu
hamil sebagai upaya membantu mengatasi masalah emosional.
Konselor perlu menyediakan jadwal sesi konseling yang lebih rutin,
terutama untuk ibu hamil yang tingkat kecemasannya tinggi, dan
memberi perhatian khusus pada ibu hamil dengan dukungan
keluarga yang minim, terutama yang ditinggalkan atau jarang
didampingi suami. Layanan konseling diharapkan dapat dilakukan
secara rutin, mudah diakses, dan menggunakan pendekatan yang
sederhana agar mudah dipahami oleh pasien.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti lebih banyak informan atau memperluas objek penelitian ke
rumah sakit yang lain. Penelitian mendatang dapat lebih mendalami
efektivitas teknik konseling tertentu, seperti terapi zikir, konseling
kelompok berbasis spiritual. Peneliti selanjutnya disarankan
melakukan penelitian eksperimen untuk mengukur efektivitas teknik
tertentu (misalnya, Terapi Zikir) secara kuantitatif, atau meneliti

dampak jangka panjang konseling ini setelah ibu hamil melahirkan.
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